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This study aims to determine the mental and social development of children during the 
Covid-19 pandemic. The Covid epidemic that attacks the entire world has had a major 
impact on all aspects including education. The government instructs all activities 
related to teaching and learning activities to be carried out online at their respective 
homes. This has a direct effect on the mental and social development of children who 
are usually able to interact outside and now at home online. The model used in this 
research is a quantitative model with a literature study approach. With the results of 
the study, it was found that during the Covid-19 Pandemic there was a decline in 
children's mental and social development. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan mental dan social anak 
dimasa pandemic Covid-19. Wabah covid yang menyerang seluruh dunia menimbulkan 
dampak yang besar bagi seluruh aspek termasuk dalam dunia pendidikan. Pemerintah 
menginstruksikan segala kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar 
dilakukan secara daring dirumah masing-masing. Hal tersebut berpengaruh langsung 
terhadap perkembangan mental dan social anak yang biasanya dapat berinteraksi 
diluar kini dirumah dengan cara daring. Model yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah model kuantitatif dengan pendekatan studi literature. Dengan hasil penelitian 
didapati bahwa selama masa Pandemi Covid-19 terjadi penurunan pada 
perkembangan mental dan social anak. 
 

I. PENDAHULUAN 
Covid-19 merupakan penyakit baru yang 

berasal dari Wuhan, Cina (Zhang,2020). Tertan-
ggal 31 Januari 2020, organisasi kesehatan dunia 
(WHO) mengumumkan bahwa Covid-19 merupa-
kan suatu keadaan darurat bagi kesehatan 
manusia dan menjadi suatu perhatian penuh. 
Dengan semakin meningkatnya penderita Covid-
19 didunia oleh karena itu masing-masing 
Negara melakukan pencegahan termasuk 
Indonesia. Selama belum ditemukannya vaksin 
maka tindakan dan kebijakan dari pemerintah 
dan masyarakat agar tidak tertular ialah dengan 
menjaga jarak fisik ataupun social (Reluga,2010). 
Selama Pandemi Covid-19 segala sector 
mengalami penurunan aktivitas yang mengaki-
batkan dampak besar bagi kehidupan manusia. 
Dampak yang dialami dirasakan berbagai sector 
baik ekonomi, social dan pendidikan. Agar 
pendidikan tidak terhambat ataupun dapat 
berjalan dengan semestinya pemerintah mengel-
uarkan kebijakan tertanggal 24 Maret 2020, 
berdasarkan edaran Kementerian Pendidikan 
Nomor 4 Tahun 2020, maka selama masa darurat 
penyebaran Covid-19 pelaksanaan pembelajaran 
disemua jenjang pendidikan dilaksanakan diru-

mah atau secara online (dalam jarinngan). Hal 
tersebut menunjukan pentingnya pendidikan 
bagi para penerus bangsa. Pentingnya pendidi-
kan bagi anak usia dini dituangkan dalam 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
System Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14 yang 
berbunyi “bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 
merupakan upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian 
ransangan, pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan untuk 
memasuki pendidikan lebih lanjut”. 

Dengan adanya kebijakan untuk belajar 
dirumah menyebabkan para orang tua harus 
turut menyesuaikan metode baru tersebut 
(Pramana, 2020). Keluarga merupakan pendi-
dikan awal bagi anak dirumahnya dan merupa-
kan lembaga pendidikan utama (Abdullah,2003). 
Keluarga diharapkan dapat membantu terlaksa-
nanya kegiatan belajar dirumah tersebut agar 
tujuan pendidikan tetap tercapai dan dapat mem-
bentuk pribadi yang berkualitas serta mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 
Namun, dalam beberapa factor, orang tua sering 
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tidak nyaman ataupun handal dalam mengajar 
anak dirumah tak jarang orang tua tidak dapat 
mengontrol emosi ketika mengahadapi anaknya. 
Orang tua membentak anak yang mengakibatkan 
ketakutan pada anak ketika hendak belajar. Hal 
ini sesuai dengan Pramana (2003) dalam 
tulisannya disampaikan bahwa orang tua sering 
tidak sabar dan tidak telaten dalam menghadapi 
anaknya dirumah yang kadang malah sering 
dibentak atau dimarahi yang dapat menimbulkan 
efek yang tidak baik bagi anak, ditambah lagi 
keadaan dan kondisi dimana anak harus tinggal 
dirumah dalam jangka waktu lama sehingga 
menimbulkan rasa jenuh dan bosan karena tidak 
bisa bertemu dengan teman-temannya disekolah 
ataupun dilingkungan seperti biasa. Kurangnya 
kegiatan interaksi social dengan sekelilingnya 
menjadi tekanan bagi anak selama Pandemi 
Covid-19.  

Emosi anak yang belum stabil dan ketidak 
tahuan anak dalam mengontrol emosi  tersebut 
dengan baik serta komunikasi yang terbatas 
dalam penyampaian apa yang dirasakannya. 
Dengan adanya perubahan tersebut akan muncul 
masalah pada anak jika orang tua dan keluarga 
tidak telaten dalam mengikuti metode belajar 
yang disarankan yaitu secara online, dengan 
ditutupnya sekolah dikarenakan wabah Covid-19 
ini secara langsung atau tidak juga mempe-
ngaruhi kesehatan mental bagi anak karena 
kurangnya sumber daya yang biasanya ada dise-
keliling anak melalui sekolah. Hal  ini didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh seorang 
psikolog klinis di Hongkong dimana sejak tanggal 
3 Februari 2020 beberapa anak mengunci diri 
sendiri didalam kamar selama berminggu-
minggu atau menolak untuk mandi, makan dan 
meninggalkan tempat tidur mereka (Pramana, 
2020). 

Penurunan perkembangan social cukup besar 
dirasakan pada saat ini, hal ini didasarkan pada 
anak tidak dapet berinteraksi dengan orang lain, 
padahal untuk mencapau perkembangan praso-
sial harus menggunakan interaksi yang respon-
sive secara positif untukk kebutuhan dan keseja-
hteraan orang lain (Toseep, 2017). Hal tersebut 
sejalan dengan hasil penleitian yang dilakukan 
oleh wulandari (2020) dimana dari 46 sampel 
yang dimilikinya terdapat 44 orang sample 
mengalami penurunan perkembangan social 
berdasarkan aspek perkembangan social anak 
yaitu kesadaran diri, tanggung jawab, dan 
perilaku social.hasil tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian dimana anak yang mengikuti program 
homeschooling  juga menunjukan mengalami 

perkembangan social yang kurang baij pada 
beberapa aspek, seperti kurang dapat menerima 
keanekaragaman dan memiliki toleransi yang 
rendah pada orang lain (Rahma, 2018). Hal ini 
tentu berbanding terbalik dengan ketika anak 
melakukan pembelajaran secara langsung 
disekolah memiliki perkembangan social dan 
emosional yang baik (Novitawati& khadijah, 
2018) dan menurut Hernandez (2018) juga men-
galami gejala depresu dan kecemasan lebih 
rendah. 

Berdasarkan permasalah diatas, maka peneliti 
akan mengkaji tentang perkembangan mental 
dan social anak usia dini dimasa Pandemi Covid-
19 dalam tulisan ini, dimana jurnal, artikel, buku 
dan sumber lain menjadi penguat dalam tulisan 
ini. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Model yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
studi literature. Studi literatur merupakan sera-
ngkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan pustaka  dengan menelusuri sum-
ber-sumber tulisan yang pernah dibuat. Teknik 
pengumpulan data berupa Finding atau melaku-
kan analisis lanjutan terhadap permasalahan 
dengan menggunakan data, kaidah dan teori 
sehingga ditemukan kesimpulan yang merupa-
kan hasil jawaban dari rumusan masalah. Teknik 
analisis data dilakukan dengan menganalisa data 
tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pandemi Covid-19 

Pandemic Covid-19 merupakan krisis kese-
hatan yang pertama dan terutama didunia, 
direktur Eksekutif UNICEF (2020) telah 
menghimbau oemerintah agar tanggap bahwa 
“anak-anak merupakan korban yang tidak 
terlibat” mengingat adanya dampak dalam 
jangka panjang dan pendek bagi berbagai 
aspek kehidupan. Ditambah lagi selama masa 
Pandemi Covid-19 anak bisa menjadi tertekan 
dan mengalami gangguan mental karena rasa 
takut yang dimilikinya, oleh sebab itu orang 
tua harus cermat dan tidak mengabaikan 
dampak dari tanda-tanda stress yang dialami 
oleh anak (Dinda, 2020). 

 

B. Perkembangan Mental Dan Social Anak 
Perkembangan social dan emosional anak 

merupakan aspek yang berhubunan satu 
dengan lain hal ini berkaitan dengan cara 
interaksi anak dengan orang lain, sedangkan 
perkembangan emosional ialah ketika anak 
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berinteraksi (Santrock, 2014).  Menurut 
Wulandari (2020) hampir semua guru 
menyatakan bahwa pencapaian perkemba-
ngan social emosional anak mengalami 
penurunan terutama pada perkembangan 
prasosial. Hal ini terjadi karena pada proses 
pembelajaran online anak tidak melakukan 
interaksi social dengan orang lain baik guru 
atupun teman-temannya. 

Dengan adanya wabah Covid-19 iini 
mengharuskan semua orang untuk selalu 
berada didalam rumah, baik isolasi ataupun 
karantina mandiri yang menimbulkan rasa 
bosan dan mengalami kejenuhan bagi anak 
dimana pada usia dini merupakan usia 
penjelajah dan eksploratif dimana anak tidak 
dapat berdiam diri (Tabi’in, 2017). Berdiam 
diri dirumah dalam jangka waktu lama bagi 
orang tua dapat menimbulkan kejenuhan 
begitu pula bagi anak-anak dimana bagi anak 
kegiatan bermain dengan teman-temannya 
dapat membantu tumbuh kembangnya. 
Perasaan terkurung didalam rumah dengan 
pertanyaan kapan dapat diperbolehkan untuk 
bermain kelluar dapat menimbulkan stress 
bagi anak dimasa Pandemi Covid-19. 

Gangguan psikososial yang dialami oleh 
anak merupakan gangguan dimana anak 
menjadi enggan berinteraksi dengan teman-
teman lain secara virtual. Gangguan psiko-
sosial jika tidak ditangani lebih awal maka 
akan berakubat menjadi gangguan yang lebih 
serius seperti fobia, traumatic, stress sampai 
memiliiki kepribadian ganda (Chamidah, 
2009). Oleh karena itu orang tua harus 
menjadi sosok yang mampu mengawasi, 
membimbing dan selalu berdampingan 
dengan anak selama dimasa Pandemi Covid-
19. Hal ini bukan berarti  guru tidak memiliki 
andil dalam kegiatan anak, guru tetap 
memiliki peran utama dalam mendiagnosa 
gangguan tersebut, tetapi eksekusi perbaikan 
sikap psikososial dan emosional tetap beraada 
ditangan orang tua (Yulisetyaningrum, 2019), 
Menurut Tabiin (2017) beberapa permasa-
lahan yang muncul pada anak ketika harus 
stay at home dimasa Pandemi covid-19, yaitu; 
1. Stress pada anak. 
2. Banyak tugas yang harus dikerjakan anak, 

dimana menurut Wijayanti (2018) selama 
menjalani belajar dari rumah banyak tugas 
yang harus dilakukan oleh anak, kegiatan 
tersebut harus didokumentasikan dan 
dikirim kepada guru. 

3. Cara orang tua mengasuh anak, jika orang 
tua salah dalam memberikan pendampi-
ngan kepada anak dapat terbebani (Tabi’in, 
2020). 

4. Orang tua tidak sabar dalam mengajari 
anak. Menurut hasil penelitian yang dila-
kukan Tabi’in banyak orang tua dalam 
menemani belajar anak menjadi kurang 
sabar sehingga melampiaskan dengan ben-
takan dan teriakan kepada anak. 

5. Sulit dinasehati. 
6. Perasaan menjadi cepat berubah. 

 

Perkembangan mental anak selama diru-
mah menjadi terganggu, dimana anak menjadi 
lebih sensitive dari sebelum adanya wabah 
Pandemi covid-19. Hal ini diperkuat dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Tabi’in 
(2017) terdapat anak didik mengalami temper 
tantrum sejak adanya wabah dan harus stay at 
home anak didik yang dulunya tergolong 
eksploriatif suka bermain dengan teman-
temannya mengalami tekanan psikologis ia 
menjadi lebih sensitive dan lebih sering 
marah-marah meskipun terjadi kesalahan 
kecil. Kejadian ini terjadi seiring dengan 
kemauan anak yang tidak dipahami atau 
dipenuhi oleh orang tua, sehingga orang tua 
menjadi kewalahan menghadapi temper-
tantrum tersebut (Yurianto, 2020). 

Dengan dilakukannya pembelajaran daring 
ini, jika terjadi gangguan mental dan social 
harus diiantisipasi secepat mungkin (Gusty, 
2020). Antisipasi ini tidak hanya dilakukan 
oleh anak karena anak masih belum dapat 
mengontrol kejiwaan secara mandiri, oleh 
karena itu anak masih perlu dampingan oleh 
guru dan orang tua. Penelitian sejenis telah 
dilakukan pleh Rahmawati dan Halifur dengan 
judul Studi Tentang Permasalahan Sosial dan 
Penanganan pada Anak Usia Dini Kelompok A 
diDesa Torjun kabupaten Sampang, dengan 
hasil penelitian menunjukan bahwa selama 
pandemic Covid-19 menyiksakan banyak 
permasalahan kejiwaan pada anak usia dini. 
Hal ini dilandasi oleh permaslaahan kejiwaan 
social karena kurangnya interaksi social anak 
dengan teman-temannya karena berada 
didalam rumah dan tidak dapat melakukan 
interaksi dengan lingkungan sekitar 
(Rahmawati, 2013). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fauziah 
(2020) yang meneliti tentang analisis 
gangguan psikologis dan emosional anak yang 
menghasilkan terjadinya perubahan sikap 
anak menjadi pembangkang, agresim 
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mementingkan diri sendiri, bersikap pemalu, 
dan emosi berlebihan. 

 

C. Solusi Perkembangan Mental Dan Social 
Anak Dimasa Pandemi Covid-19 

Menurut Fauziah (2020) ada beberapa 
solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi 
masalah uang dihadapi ini, yaitu: 
1. Mengalihkan anak dengan kegiatan lain, 

dengan banyaknya aktivitas yang dilaku-
kan oleh anak sehingga dapat menimbul-
kan stress, pengalihan perhatian anak 
dapat dilakukan dengan pemberian jeda 
dengan kegiatan bermain. 

2. Gunakan metode nasihat, kegiatan ini 
dapat dilakukan jika anak menunjukan 
sikap pembangkangan, emosi berlebihan, 
agresi dan pemalu. Metode ini tidak akan 
dapat digunakan pada anak jika dilakukan 
diawal tidak akan berpengaruh langsung 
namun dapat berhasil jika anak telah 
melampaui batasannya. 

3. Metode keteladanan, dimana metode ini 
merupakan kesepakatan antara orang tua 
dan guru yang telah sepakat untuk 
memberikan contoh sikap yang akan 
menjadi teladan yang dibutuhkan anak 
(Lubis, 2017). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Banyak rintangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pembelajaran dirumah , dengan 
kegiatan belajar dirumah perubahan proses, 
metode dan respon menjadi berbeda yang 
menimbulkan berbagai dampak terutama bagi 
kesehatan mental dan social bagi anak. 
Dengan dilakukannya pembelajaran secara 
online selama masa Pandemi Covid-19 terjadi 
penurunan yang siknifikan pada perkemba-
ngan social dan emosional anak. 
 

B. Saran 
Agar tidak terjadi gangguan pada keseha-

tan mental dan social anak yang diakibatkan 
oleh Pandemi Covid-19 maka orang tua, 
tenaga pendidik, dan orang disekitar anak 
dapat memberikan stimulasi atau ransangan 
yang menarik bagi anak agar anak tidak 
merasa tertekan ketika berada dirumah. 
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